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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi tokoh masyarakat dalam 
meningkatkan perilaku keagamaan remaja, mengetahui bagaimana kendala-kendala tokoh 
masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja, mengetahui bagaimana upaya 
upaya tokoh masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan berbasis deskriptif yang dilaksanakan di Kelurahan Benteng 
Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan empat 
hal, yaitu: (1) Strategi tokoh masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja yaitu 
Pendidikan agama yang komprenship, figure teladan, penggunaan tekhnologi yang bijaksana, dan 
aktivitas agama yang social. (2) Kendala kendala tokoh masyarakat dalam meningkatkan perilaku 
keagmaan remaja yaitu kurangnya dukungan perhatian dan pemahaman orang tua, teman 
pergaulan, Lingkungan keluarga, perkembangan tekhnlogi dan media massa, dan remaja yang 
tidak peduli. (3) upaya tokoh masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan remaja yaitu 
bekerja sama orang tua dan tokoh masyarakat, menagarhkan remaja belajar agama, memberikan 
sanksi dan hukuman, melakukan pengawasan, memberikan nasehat, dan  memberikan pehatian. 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran bagi tokoh tokoh lain 
dalam strategi meningkatkan peilakun gama bagi remaja. Adanya kendala-kendala yang dihadapi 
dalam strategi meningkatkan perilaku agama remaja harus di atasi secara semaksimal mungkin. 
oleh sebab itu kemauan, bimbingan serta semangat tokoh masyarakat dan remaja dapat 
menentukan keberhasilan strategi dalam meningktkan perilaku agama untuk remaja dikelurahan 
benteng.  
 
Kata kunci: Tokoh Masyarakat, Perilaku Agama, Remaja. 
 

Abstract 
 

This study aims to find out how the strategies of community leaders in improving adolescent 
religious behaviour, find out how the obstacles of community leaders in improving the religious 
behavior of adolescents, Knowing how the efforts of community leaders in improving religious 
behavior of adolescents. This research is a qualitative research with a descriptive basis carried out in 
Benteng Village, Sungai Batang District, Indragiri Hilir Regency, Riau Province. The data collection 
technique uses observation, interview, and documentation techniques. This research produced four 
things, namely: (1) The strategies of community leaders in improving the religious behavior of 
adolescents are comprehensive religious education, exemplary figures, wise use of technology, 
and social religious activities. (2) The obstacles of community leaders in improving adolescent 
religious behavior are the lack of support, attention and understanding of parents, social friends, 
family environment, technological development and mass media, and adolescents who do not 
care. (3) The efforts of community leaders in improving the religious behavior of adolescents are 
working with parents and community leaders, encouraging adolescents to learn religion, providing 
sanctions and punishments, supervising, giving advice, and providing attention. The conclusion of 
this study is that it can provide an overview for other figures in the strategy of increasing gama 
education for adolescents. The obstacles faced in the strategy to improve the religious behavior of 
adolescents must be overcome as much as possible, Therefore, the willingness, guidance and 
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enthusiasm of community leaders and adolescents can determine the success of strategies in 
increasing religious behavior for adolescents in Benteng Village. 
 
Keywords : Community Leaders, Religious Behavior, Adolescents. 

 
PENDAHULUAN 

Remaja merupakan generasi penerus cita-cita bangsa. Masa remaja adalah masa di mana 
upaya memberi makna pada kehidupan mencapai puncaknya. Prinsip-prinsip dan nilai-nilai agama 
yang menjadikan hidup bermakna berkontribusi pada kehidupan remaja yang lebih bermakna dan 
damai karena makna adalah elemen kehidupan yang paling mendasar dan agama adalah elemen 
makna yang paling penting juga. Masa remaja memegang peranan penting dalam siklus 
perkembangan manusia karena masa ini merupakan masa peralihan yang menjembatani antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa. Apabila masa peralihan tersebut dapat dilalui dengan baik, 
remaja dapat tumbuh sebagai individu yang siap mengemban tugas sebagai orang dewasa yang 
mandiri dan bertanggung jawab atas kehidupannya. 

Penanaman nilai-nilai agama bagi para remaja, merupakan langkah yang yang baik, demi 
terwujudnya remaja yang memiliki pengetahuan dan pemahaman. Faktor terjadinya pergaulan 
bebas pada remaja yaitu kurangnya pegangan hidup remaja dalam hal keyakinan atau agama dan 
ketidak stabilan emosi remaja sehingga dalam berinteraksi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan tidak sesuai dengan norma yang berlaku. Masyarakat sebagai makhluk sosial 
memiliki peran dalam mengontrol dan mengatasi setiap perilaku dan tingkah laku baik individu 
maupun sekelompok orang yang meresahkan masyarakat lain. 

Perilaku sosial remaja dalam menjalin hubungan interaksi sosial dengan lingkungan perlu 
mendapatkan evaluasi dan kontrol dari tokoh masyarakat. Evaluasi dan kontrol penting dilakukan 
untuk menindaklanjuti dan membuat gambaran perkembangan masyarakat di beberapa tahun 
kedepan. Tidak satu saja kerena keanekaragaman suku, budaya, bahasa, ras tapi juga dalam hal 
agama. Dalam kondisi suatu masyarakat yang majemuk dan pluralis seperti Indonesia, maka 
suatu strategi dakwah perlu dipersiapkan untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam. Kegiatan 
dakwah Islam di manapun pada hakikatnya merupakan ikhtiar melanjutkan risalah yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW. untuk mengakhiri masalah dekadensi moral remaja perlu adanya 
sinergitas antara pihak-pihak terkait yaitu orang tua dan keluarga di rumah, guru di lingkungan 
sekolah serta masyarakat sekitar pada wilayah sosial. Dengan adanya perhatian lebih pada 
remaja, hal ini akan membuat kondisi psikis remaja menjadi stabil dan terjaga, sebaliknya jika 
perhatian kurang maka kondisi psikis remaja akan terganggu. 

Bagi anak remaja sangat diperlukan adanya pemahaman, pendalaman serta ketaatan 
terhadap ajaran-ajaran agama. Dalam kenyataan sehari-hari menunjukkan bahwa anak-anak 
remaja yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami norma-norma agama 
bahkan mungkin lalai menunaikan perintah-perintah agama. Permasalahan remaja juga 
disebabkan oleh kurangnya pendidikan, perhatian, dan bimbingan dari orang tua, tokoh 
masyarakat, dan pejabat pemerintah yang berpengaruh. Tokoh masyarakat berbeda tergantung 
pada posisi yang dipegang dan diwakili lembaga. Mereka yang tidak berafiliasi dengan lembaga 
keagamaan dapat mendorong perilaku tertentu pada remaja. Sementara mereka yang berlatar 
belakang agama tidak mendukungnya. 

Realitas yang terjadi akhir-akhir ini di kalangan masyarakat khususnya remaja, telah 
mengalami sedikit penurunan dalam pengaplikasian ajaran agama. Remaja yang dulunya santun 
kini kurang beretika, misalnya mengucapkan kata-kata kasar yang sudah menjadi hal yang lumrah 
bahkan enggan mengikuti kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan pendidikan etika yang 
diberikan oleh para pemuka agama kepada masyarakat. 

Memperkuat ilmu dan nilai-nilai spiritual Islam merupakan cara yang paling mendasar untuk 
membentuk pribadi yang religius. Dengan memberikan konsep berperilaku (akhlak) dan beribadah 
sesuai dengan ajaran agama Islam, masyarakat secara bertahap akan mengubah perilakunya. 
Memperhatikan perilaku keagamaan remaja merupakan masalah yang teramat penting bagi para 
tokoh masyarakat tidak boleh beranggapan bahwa perhatian terhadap kegamaan remaja hanyalah 
tanggung jawab diri orang tuanya saja, di luar tanggung jawab masyrakat. Karena perhatian 
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merupakan suatu proses yang terus menerus berlangsung selama kita jaga, bahkan mungkin pula 
timbul waktu kita tidur. Dengan mendapatkan pembinaan pendidikan agama dari tokoh 
masyarakat, maka diharapkan remaja akan lebih terarah perilakunya dan rajin serta taat agama 
dan terlebih pada keimanan dan ketaqwaannya. Sehingga kegiatan remaja akan benar-benar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kelurahan Benteng Kecematan Sungai Batang kabupaten 
Indra Giri Hilir Provinsi Riau. Masyarakat yang bermukim di Kelurahan Benteng ini sebagian besar 
adalah masyarakat yang menggantungkan perekonomian pada bidang usaha pertanian dan 
perkebunan. 

Peneliti menemukan di Kelurahan Benteng bahwa tokoh masyarakat belum maksimal 
dalam mendidik keagamaan pada remaja dan menanamkan nilai nilai agama kepada remaja 
peneliti menemukan remaja masih melanggar  perintah Allah seperti berjudi, main main pada 
melaksanakan sholat, tidak berpuasa pada bulan ramadhan, ada juga remaja perempuan yang 
seharusnya bisa berpakaian lebih sopan, agar terhindar dari tindakan kejahatan sperti pelecehan 
seksual yang banyak sekali terjadi. Dan bahkan tidak menghormati temannya yang berbeda ras 
dan suku. Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah studi lapangan yang akan menguraikan, menemukan dan mencari 
informasi berkaitan Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja 
Di Kelurahan Benteng Kecematan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. Maka dari itu , metode 
penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menguraikan, menggambarkan, menggali 
dan mendeskripsikan tentang Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku 
Keagamaan Remaja. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data menurut Miles 
A Huberman dan Matthew B Miles, yang pada prinsipnya kegiatan analisis data ini dilakukan 
sepanjang kegiatan penelitian, dan kegiatan yang paling ini mencakup menyederhanakan data, 
penyajian data serta menarik kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di Kelurahan 
Benteng Kecematan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Pembinaan perilaku agama pada remaja dalam konteks Islam adalah proses penting dalam 
membentuk remaja religius yang kuat dan berakar pada ajaran agama. Perilkau keagamaan 
menjadi landasan untuk menghasilkan individu yang bertaqwa, jujur, amanah, bertanggung jawab, 
memiliki rasa empati, toleransi dan memiliki sikap peduli tinggi terhadap sesama. 
a.) Pendidikan Agama Islam Yang Komprehensif 

Pendidikan adalah suatu hal yang kompleks yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Karena pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Baik itu dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Maju 
mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan negeri 
itu. Sejalan dengan ilmu pengetahuan, Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi 
setiap orang (education for all) baik itu laki-laki maupun perempuan dan berlangsung 
sepanjang hayat (long life education). Dalam pendidikan Islam mempunyai rumusan yang jelas 
dalam bidang tujuan, kurikulum, metode dan sasaran, dan lain sebagainya. Pendidikan Islam 
mengembangkan pewarisan nilai-nilai, sumber dari nilai- nilai merupakan al-Quran dan al-
Hadits Rasulullah Saw. Selain dari kedua sumber itu, ada juga ijtihad, dikenal juga ijma, qiyas. 
Nilai ajaran Islam terkandung dalam sumber ajaran Islam, pendidikan mentransfer serta 
mentransformasikan kepada para mahasiswa. Dalam skala panjang dan berproses, peran 
pendidikan agama Islam amat sangat strategis. Karena selain dapat memberikan 
pengetahuan, pengalaman dan pemahaman juga dapat membentuk kepribadian. 
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Pendidikan agama yang kuat harus menjadi prioritas utama dalam membentuk perilaku 
agama pada remaja. Hal ini mencakup pemahaman tentang ajaran Islam, nilai-nilai islam, dan 
akhlak yang baik. 

b.) Figure Teladan 
Strategi tauladan. Strategi ini merupakan cara penyerapan dan peniruan nilai-nilai 

agama, sosial, dan budaya melalui ucapan dan perilaku yang disengajakan pendidik di dalam 
keluarga terutama oleh kedua orang tua. Penerapan dari strategi tauladan utamanya terkait 
dengan sikap, ucapan, dan perilaku keagamaan, baik di dalam rumah maupun di luar rumah 
ketika bersama dengan anak. Strategi ini dapat diterapkan saat masih usia anak-anak, dan 
juga untuk remaja, karena pada dasarnya manusia itu mempunyai kecenderungan untuk 
meniru orang-orang yang intensif berhubungan dengan dirinya. Sebagai contoh, seorang anak 
mempunyai kecenderungan memiliki gaya bicara seperti orang tuanya. Strategi tauladan juga 
merupakan salah satu dari strategi pembelajaran yang dicontohkan Rasulullah saw. Orang tua 
perlu memiliki pemahaman dan kesadaran tentang strategi tauladan ini sebab penerapannya 
memerlukan usaha kontrol diri tentang kemungkinan munculnya sikap dan perilaku negatif 
yang muncul secara spontan. Misalnya ekspresi kekesalan dan kemarahan yang tak 
terkendalikan, dan percekcokan antar suami isteri. Untuk melengkapi penerapan dari strategi 
teladan dapat dikombinasikan dengan strategi dialog agar anak dapat memperoleh 
pemahaman tentang makna hal-hal yang diteladankan, dengan bahasa sesuai dengan usia 
anak. 

Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberi contoh, baik 
berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan 

sebagainya. Metode yang tak kalah ampuhnya dalam hal pendidikan dan pembinaan 
perilaku adalah melalui keteladanan. Perilaku agama yang baik tidak dapat dibentuk hanya 
dengan pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu, 
Rasulullah SAW menjadi figur teladan yang harus dijadikan panutan dan dicontoh dalam 
kehidupan. Tokoh pengajar perlu banyak mengajarkan nilai-nilai figure teladan seperti Nabi 
Muhammad SAW, para sahabat, dan ulama yang memiliki perilaku yang mulia harus dijadikan 
contoh bagi remaja. Kisah-kisah dari kehidupan mereka yang penuh dengan kasih 
sayang,ketabahan, dan pengampunan dapat menginspirasi remaja untuk meneladani akhlak 
mulia tersebut. 

c.) Penggunaan Tekhnologi yang bijaksana 
Teknologi dan media sosial memiliki dampak besar pada pola piker dan perilaku 

remaja. Pentingnya menggunakan teknologi dengan bijak dalam pembinaan periaku remaja 
Kelurahan Benteng didorong oleh perkembangan zaman yang semakin canggih dan 
meluasnya penggunaan teknologi di kalangan remaja. Teknologi memiliki potensi untuk 
menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembinaan perilaku, dengan menyediakan akses 
kepada sumber-sumber informasi, kajian agama, dan interaksi sosial yang positif.  

d.) Aktivitas Keagamaan dan Sosial 
Aktivitas sosial keagamaan adalah bentuk interaksi individu dengan sesama manusia 

berdasarkan pada nilai-nilai agama. Hal ini mencakup rangkaian hubungan sosial yang 
melibatkan hubungan manusia dengan Tuhan (khalik), interaksi antar sesama manusia, dan 
hubungan dengan alam sekitarnya. 

Mengajak remaja untuk aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial, membantu mereka 
merasakan kebersamaan dan solidaritas dengan sesama muslim. Keterlibatan dalam kegiatan 
seperti pengajian, perkemahan, program sosial, bakti sosial, dan pengabdian kepada 
masyarakat akan memperkuat serta mengembangkan rasa empati dan kepedulian terhadap 
sesama. Kegiatan ini akan memperkuat identitas keagamaan mereka dan memberikan 
kesempatan untuk berbagi dan peduli terhadap orang lain. Hal tersebut dapat membantu 
mereka mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari didalam membentuk 
perilaku yang agamis. 
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Kendala Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di Kelurahan 
Benteng Kecematan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. 

Sudah merupakan tugas dan tanggung jawab untuk mewujudkan cita cita yang suci yang 
terkadang timbul berbagai hambatan. Semakin besar ide yang diterapkan, semakin besar pula 
tantangan dan hambatan yang harus dihadapi. Walaupun demikian, hal itu merupakan tanggung 
jawab yang harus diterima, namum masih perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun dari 
kuantitas, masalah inilah yang menjadi hambatan remaja masjid di Kanna Utara dimana potensi 
yang dimiliki belum seimbang dengan tantangan yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan. 
a.) Kurangnya Dukungan Perhatian dan Pemahaman Orang Tua 

Adapun keluarga apabila kurang memberikan dukungan atau kurang memberikan 
keteladanan dalam hal nilai-nilai agama dan perilaku, maka remaja dapat kesulitan untuk 
mempraktikkan perilaku yang baik. Dari pengalaman observasi selama ini kadang ada orang 
tua yang membiarkan anaknya begitu saja dalam pergaulan lawan jenis dan bermain kepada 
teman sebaya yang cenderung negatif. Disebabkan orang tua sudah merasa memberikan 
nafkah materi kepada anak, padahal disamping itu ada nafkah batin yang harus dipenuhi 
sebagai arah perkembangan karakter remaja. Sehingga hal ini dapat memicu berbagai 
hambatan kepada arah perkembangan karakter remaja ketika nafkah batin tersebut tidak 
terpenuhi dengan baik. 

b.) Faktor Pergaulan 
Masalah pergaulan ini yaitu pergaulan anak-anak dengan teman sepermainannya, 

sebab dengan pergaulan ini banyak menentukan corak kepribadian seorang anak. Pergaulan 
antara temaninilah yang membawa pengaruh dari baik menjadi buruk atau sebaliknya dari 
buruk menjadi baik. 

c.) Lingkungan 
Selain dari problem diatas, problem lingkungan ini cukup banyak memberikan 

hambatan terhadap pembinaan perilaku agama yang diperoleh oleh anak-anak remaja. 
Adapun lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan keluarga dimana tempat anak 
hidup dan tempat anak bergaul sehari-hari. 

Apabila seseorang hidup dalam lingkungan yang baik, secara langsung maupun tidak 
langsung akan dapat kesiraman nama baiknya, dan sebaliknya apabila orang hidup dalam 
lingkungan yang buruk, dia akan terbawa buruk walaupun dia sendiri tidak melakukan  
keburukan, hal yang demikian lambat laun akan mempengaruhi perkembangan anak. 

d.)  Faktor Perkembangan teknologi dan media massa 
Penggunaan teknologi yang tidak terawasi dengan baik dapat membuka akses 

terhadap informasi yang bertentangan dengan nilai-nilai agama, menjadi penghambat dalam 
pembentukan akhlak yang baik pada remaja di Desa Juwangen. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengawasan dan pengarahan yang lebih baik terhadap penggunaan teknologi oleh remaja 
untuk menjaga agar mereka tetap berpegang pada prinsip-prinsip moral dan etika yang baik.  

e.) Remaja yang tidak peduli 
Realita saat ini yang terjadi di kalangan masyarakat khususnya remaja, banyak Yang 

masa bodoh dengan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh tokoh masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran beragama remaja. 

 
Upaya tokoh masyarakat dalam meningkatkan perilaku agama remaja  

Anak remaja adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya manusia 
yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang memiliki peran strategis 
dan mempunyai sifat khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental, sosial yang utuh, serasi, selaras dan seimbang. 
Anak sebagai orang yang mempunyai pikiran, perasaan, sikap, dan minat berbeda dengan orang 
dewasa dengan segala keterbatasannya. Selain itu anak merupakan mahluk yang membutuhkan 
pemeliharaan, kasih sayang, dan tempat bagi perkembangannya. Setiap orang tentu berharap 
agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, dapat membedakan 
apa yang baik dan apa yang buruk, tidak mudah terjerumus dalam perbuatanperbuatan yang bisa 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Harapan-harapan seperti itu kiranya akan lebih 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 35024-35030 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 35029 

 

mudah terwujud, menyadari sebagai tokoh masyarakat yang besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan moral anak. 

Dalam mengajarkan nilai moral pada anak, harus senantiasa mengajarkan nilai kejujuran 
yaitu selalu berkata benar atau tidak berbohong, nilai kebaikan seperti sikap saling tolong-
menolong dengan orang lain, dan nilai keagamaan yaitu senantiasa mengajarkan anak tentang 
pendidikan agama seperti melatih anak untuk beribadah 

Anak merupakan amanah dan tanggung jawab dari Allah SWT yang harus dibimbing dan 
dididik dengan sebaik mungkin agar menjadi generasi yang saleh dan memiliki akhlak mulia. Maka 
wajib mencari petunjuk dari Allah untuk membimbing anak anak remaja. Anak mempunyai hak 
untuk dibimbing agar dapat berhubungan dengan Allah secara benar serta Dia sebagai pemberi 
amanat adalah sumber bagi pendidikan anak. Secara praktis, anak harus mendapatkan asuhan, 
bimbingan, dan pendidikan agar pada usia dewasanya akan menjadi manusia yang sesuai 
harapan agama. 
a.) Bekerja Sama Tokoh Masyarakat dan Orang Tokoh 

Berkaitan dengan `tokoh masyarakat dalam meningkatkan kesadaran anak anak remaja 
pentingnya memiliki prilaku agama salah satu pendukung dari orang tua dan tokoh 
masyarakat. 

b.) Mengarahkan Remaja Belajar Agama 
Keberadaan lembaga pendidikan agama, seperti halnya madrasah dan pesantren sangat 
diperlukan bagi setiap umat Islam. Tujuan pendidikan di madrasah dan pesantren adalah untuk 
menciptakan generasigenerasi Islam yang memahami ajaran Islam sesuai dengan apa yang 
diajarkan Rasulullah SAW. 

c.) Memberikan sanksi atau hukuman 
Untuk meningkatkan perilaku pembinaan perilaku agama remaja di Kelurahan Benteng 
terhadap kendala kendala dalam pembinaan yang dilakukan. Maka pihak tokoh masyarakat 
membuat sanksi atau hukuman agar membuat remaja tidak menjadi leluasa untuk 
melemahkan aturan-aturan yang ada. 

d.) Melakukan Pengawasan 
Sebagai tokoh masyarakat yang baik tidak hanya memberikan kebebasan kepada anak remaja 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, melainkan tetap melakukan pengawasan 
terhadap yang mereka lakukan apa lagi di era teknologi seperti sekarang ini. 

e.) Memberikan Nasihat 
f.) Memberikan Perhatian 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Strategi Tokoh Masyarakat Dalam 
Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di Kelurahan Benteng Kecamatan Sungai Batang 
Kabupaten Indragiri Hilir dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Strategi Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di Kelurahan 

Benteng Kecematan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir 
Strategi yang digunakan adalah dengan menanamkan pendidikan agama, figure teladan, 
penggunaan tekhnologi yang bijaksana, dan mengadakan aktivitas keagamaan dan social. 

b. Kendala Tokoh Masyarakat Dalam  Meningkatkan Prilaku Keagamaan Remaja Di Kelurahan 
Benteng Kecematan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir. 
Kendala-kendala sering dihadapi tokoh masyarakat dalam melakukan pembinaan perilaku 
keagamaan remaja. Berbagai alasan dan keterbatasan kemampuan tokoh masyarakat menjadi 
permasalahan yang harus dihadapi. Kendala yang di alami adalah Kurangnya Dukungan 
Perhatian Dan Pemahaman Orang Tua, Faktor Pergaulan, Lingkungan Keluarga, Faktor 
Perkembangan Tekhnologi Dan Media Massa, Remaja Yang Tidak Peduli. 

c. Upaya Tokoh Masyarakat Dalam Meningkatkan Perilaku Agama Remaja 
Bekerjasama Tokoh Masyarakat dan Orang Tokoh, Mengarahkan Remaja Belajar Agama, 
Memberikan Sanksi Atau Hukuman, Melakukan Pengawasan, Memberikan Nasihat, 
Memberikan Perhatian. 
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